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"ISLAM GARIS KERAS" DI MATA "SEORANG MUSLIM”

Oleh: Nur Khalik Ridw an?*

A bstract

Thispaper tries to answersome questions, namely, may lslam andother heaven

religions conduct the violance in the name ofpeace and humanity? may the

Islam icfundem antalism conductthe terorism for the sake o freligion? Through

thispaper, the writer explores thatlslam prohibited the killing and terorism for

their's contrary with the al Q ur‘an and the Prophet Tradion. In the other hand

the writer distinguishs terorism in two kinds: first, the terorism that lose the

justice as the internationalterorism, andsecond, the terorism conductedfor the

implementating the Islamic Syari'at. Here, the writer gives the solution to go

awayfrom the terorism .
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K ata Kunci: Agama, Islam G aris Keras, Teorisme

“D imataseorang M uslim ", disiniadalah penulis tulisan ini. Karenanya, iatidak bisa dibacamewakili

umatislam , karena di kalangan Islam sendiri pandangan-pandangannya sangatbervarian. Atas dasar ini,
“Di mata seorang M uslim® di sini, lagi-lagi merujuk pandangan penulis yang juga seorang M uslim ,

meskipunpandangannyaselalu tak bisa dikatakan sejalan dengan M uslim lain.

N ur Khalik Ridwan adalah penulis buku "lIslam Boijuis-Islam Proletar” (2002) dan “"Pluralisme

B oijuis” (2002),tinggaldiYogyakarta
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A Pendahuluan

etelah Bom Legian Bali 12 Oktober 2002 yang mellbatkan para operator

lapangannya adalah kelompok "Islam garis keras", barulah wacana
‘terorisme  membuncah. Orang baru merasa penting . berdiskusi, berdebat,
bergumul, dan sambil sedikit-sedikit "mengumpat". Padahal, di Indonesia
riwayat terorisme sudah demikian dalam dan mengakar. Utamanya, praktik-
praktik terorisme yang dilakukan sekelompok orang dengan mengatasnamakan
agama dan wacana kekerasan negara atas rakyat.

Dalam soal kekerasan negara atas rakyat sipil telah melahirkan diskusi
panjang civil society, demokratisasi, transparansi dan keterbukaan. Sebaliknya
kekerasan komunitas yang mengatasnamakan agama, belum memperoleh
diskusi serius. Selama ini, yang ada adalah "hati yang nggrundel, dongkol dan
sedikit mengumpat” atas perilaku kelompok-kelompok radikal, tanpa
. memberikan diskusi serius yang melahirkan cara efektif untuk meresponnya.
Kekerasan yang dilakukan kelompok radikal dalam agama, khususnya Islam
yang dimaksud adalah kekerasan fisik yang berimbas pada upaya untuk
menakut-nakuti dan memaksakan aspirasi-aspirasinya, menjadikan fasilitas-
fasilitas umum sebagai sasaran kekerasan, serta kalau perlu melakukan
pembunuhan terhadap warga sipil tak berdosa dan tak memiliki kaitan dengan
persoalan yang sedang diperjuangkan.' ,

Dengan mengambil definisi terorisme ini, persoalan yang mesti dijawab:
Apakah Islam sebagai ajaran agama yang terdalam dan hanif memperbolehkan
terorisme dalam pengertian itu? Lalu, persoalan terorisme yang sedang kita
* bicarakan yang dilakukan kelompok radikal keagamaan di tanah air, atau di
dunia internasional sebagai bagian dari agama ataukah kepentingan ?

B. Islam dan Seruan Damai -

Sama seperti agama apa pun, Islam menyerukan kedamalan kasih sayang,
penolakan atas kekerasan, dan apalagi terhadap pembunuhan warga sipil, serta
penolakannya atas perusakan fasilitas-fasilitas umum. Doktrin seperti ini akan
dapat ditemukan dalam Kitab Suci al-Qur'4n dan Sunnah Nabi.

Beberapa ayat Al-Qur'an dapat dirujuk untuk masalah ini, sebagai benkut
"Suruhlah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik" (QS. al-Nahl [16]: 25).
"Tidak ada paksaan dalam memeluk agama (Islam)" (QS. al- Baqarah [22] 256)
"Seorang Muslim adalah orang yang. selamat dari tangannya

' Sebagian kelompok Islam yang dlhﬁbungkah déngan cara-cara kekerasan ini, disebut dengan
beberapa model: Al-Jabiri menyebutnya "Islam Ekstrimis"; Al-Asymawi menycbutnya "Ekstremisme
Islam"; beberapa kalangan Muslim Indonesia menyebutnya "Islam radikal”; Ulil Abshar menyebutnya

. *Islam literal"; dan Youssef M. Choueiri menyebutnya "Islam fundamentalis". Salah'satu buku yang dapat - -

. diacu untuk menemukan konsep ini adalah Youssef M. Chouem 1984, Islamzc F undamentahsm, London
* and Washmgton PINTER. -

*Lihat Imé&m Muslim, tt, Shahih Muslim, Bexrut Dar al-Fikr, Juz I kctlka mcmblcarakan Islam, Iman
dan Thsan.
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Tentusaja, karenalslam sebagai agama, yang di dalam dirinya sendiri
‘bermakna "selamat,. aman dan damai", maka tindakan-tindakan kekerasan -
dalam pengertian yang telah disebutkan di atas betul-betul ditolak.’ Salah satu -
ayat al-Qur'dn memberikan hukuman yang keras atas pelaku kekerasan seperti
itu, sebagai berikut: "Bahwasannya orang-orang yang memerangi Allah dan
rasul-Nya serta-melakukan kerusakan di muka bumi maka ia dibalas dibunuh,
atau dipalang, atau dipotong kaki dan tangannya secara bersilang atau
dibuang." (QS. al-Maidah [5]:33-34).

Dari ayat itu, kemudian dalam figh Islam, pelaku kekerasan yang kita
definisikan dengan terorisme di atas dimasukkan dalam pembahasan tentang
qdthi' al-thariq. Ada banyak sekali variasi tentang hukuman orang-orang yang
- melakukan kekerasan di dalam pembahasan figh ini, tergantung dari tingkat
kerusakan, pembunuhannya disertai dengan penjarahan harta apakah tidak, dan
seterusnya.’ Hanya, yang ingin dipertegas di sini, jelas bahwa Islam sebagai visi
‘besar agama menentang Keras atas tindakan terorisme yang berujung pada
perusakan tempat, fasilitas umum dan pembunuhan massal, serta menakut-
nakuti.

C. Teks-teks Ambigu, Terletak di Penafsir atau di Agama ?

-Di samping secara meyakinkan Islam menyerukan kedamaian dan kasih
sayang sebagai visi besarnya, memang ada beberapa ayat Al-Qur'dn yang
memungkinkan seorang Muslim bersikap fundamentalis dan mengentalkan
ajaran-ajaran pemurnian atau otentisitas. Di antara beberapa ayat Al- Qur an
yang dapat dikategorikan untuk soal ini adalah ayat-ayat tentang jihad,’ ayat
tentang kelompok murtad,’ ayat tentang orang—orang kafir,’ berislam kdffah,’®
danseterusnya.

Ayat-ayat tentang persoalan ini, sama sekali tidak blsa dlkatakan serta merta
bahwa Islam sebagai agama adalah ambigu, bermuka dua dan berwajah ganda.-
Ambiguitas tidak terletak pada Islam sebagai agama yang memiliki visi damai -
~ dan kasih sayang, tetapi terletak pada para penafsirnya (umatnya). Amblgultas

~ terjadi bila: para penafsir (umat Islam) hanya memperhatikan ayat Al-Qur’

* Lihat Muhammad Idris al-Marbaw1 tt, Qamus Idris al- Marbawz, Indonesxa ‘Dér Thya' al-Kutiib al-

- Arablyyah, hal. 299. : o
‘ Lihat misalnya dalam kitab quh Ibnu Qasim al- Gham t, Hasyzyah aI-B@/ﬁri Semarang: Thahd

Putra, hal.246-249. -
*Lihat ayat-ayat jihad dalam Juwal Labuwam tt, Tafsil Ayat Al-Qur'an al-Hakim wa al-Mustadrak, .

terj. dari bahasa Perancis ke dalam bahasa Arab oleh Fu'ad Muhammad Abdul Bagf,Kairo: Dar thy4' al--

Kutbal-'Arabiyyah, hal. 535-536. )

° Di dalam Al-Qur'an sendaknya ada tiga ayat QS Muhammad [47] 25; QS al- Baqarah [2]:217; QS '

al-Ma'idah [5]:54. o :
? juwal Labuwém, op.cir,, hal. 211,219,225 dan 611, '
*Lihat QS. al-Ma'idah [5]:3.
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dengan sepotong-potong tanpa m em iliki visi besar Islam sebagaiagama hanif-
dam ai, dan Islam m odel ini adalah “Islam eceran"; adanya kepentingan para
penafsirdengan m engambil teks-teks am bigu sebagaijustifikasidanm enafikan
teks-teks prim er sebagai visi besar (m isalnya seruan tentang dam ai dan kasih
sayang); dan keangkuhan penafsir (sebagian um at Islam ) yang m engkIlaim
pem aham annya sebagai pem aham an paling benar A m biguitas Islam yang
diteiikung oleh sebagian um atnya,jelas akan m unculdengan tigahalitu

Sebaliknya, am biguitas tidak akan m uncul, bila pem aham an tentang agam a
diolah terlebih dahulu dengan visi besar tentang agam a yang dianut. K alau
seorang M uslim tidak bisa m enem ukan visi besar dari agam anya, selanjutnya
dalam m enerjem ahkan detil-detil doktrin akan gagal m em aham i peran agam a
yang substantif; tidak ada kebenaran tunggal dalam m em aham i agam a karena
setiap pem aham an adalah satu blok sem ata dalam paham keagam aan; dan tidak
adanya pem baca te k s-teks yang bem ada am bigu dengan m oem berikan
penafsiran baru yang sinkron dengan teks-teks visibesar. Islam yang didasarkan
dengan bingkai ini, akan m em iskinkan Islam sendiri m enjadi tak bijak,k tak
dam ai,dan tak kasih. .

D engan sendirinya, kalau ada pandangan-pandangan agama (lslam ) yang
fundam entalis, dengan sendirinya gagal di titik penem uan visibesaragam a; di
titik pengam bilan teks-teks sepotong dan literal; dan m enganggap dirinya
sendiri paling benar. Tak ayal, penafsir agam a yang diilham i oleh bingkai
seperti inim em ilikiandiluntuk m enggelontorkan kekerasan dan terorism e, atas
dalih apayang berbedadengan dirinya sebagaisuatu kesesatan

ldeologi Islam garis keras ini, sebenam ya telah m em iliki akar di tanah air
dengan sum urdasam yaadalah “gerakan pem um ian": kem balike al-Q ur'an dan
hadits, negara Islam , penerapan syariat, dan serba atas nama Islam i, yang
padahal adalah versi moereka sendiri.9 H anya, tidak sem ua kelom pok
fundam entalis Islam m em iliki satu strategi, m eski tetap m em iliki satu w ajabh
Uuntuk m enegakkan pem um ian agam a

Sebagian, ada di antara m ereka yang hanya berhenti ditingkatideologi dan
m enerapkan cara-cara santun untuk m ew ujudkannya. H anya, dititik inijarang
ada. R ujukan yang sering digunakan, m isalnya gerakan pem um ian yang
m elakukan pem um ian kultural, juga telah terjebak pada kekerasan w acana
sesat, ganijil, bid'ah, khurafat.dan zindiq kepada sebagian Islam sendiri. D an,
sebagian lain ada yang secara radikal dan m engartikulasikan dengan cara-cara
kekerasan, term asuk m elakukan terorism e. R ujukan fundam entalism e m ode.l
inibanyak ditem ukan dim asing-m asing agam a,term asuk Islam

9 Lihat ideologi pem umian dalam, Deliar Noer, 1996, Gerakan M oderen Islam di Indonesia 1900 -

1942, Jakarta: LP3ES. James L. Peacock, 1978, Purifying the Faith: The M uhammadijah M ovement in
Indonesia, California: The Benyam in/Cum ming Publishing Company. Lihatjuga M unirM ulkhan, 2000,

Islam M urnidalam M asyarakatPetani, Yogyakarta:Bentang-The Ford Foundation
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D engan m elihatterorism e yang m uncul di kalangan M uslim fundam entalis
sebagaisatu bagian sem ata dari keberagam aan U m atlIslam secara keselurubhan,
dengan sendirinya ia hanyalah satu blok di kalangan M uslim , tak lebih. D an,
terorism e jenis ini, juga m uncul di sem ua agama, dengan juga dipandang
sebagai satu blok sem ata di m asing-m asing agam a.10Sem entara m asih banyak
penafsir M uslim (um at Islam ) di blok lain di luar jalur teroris, sam a sepetti
banyak juga blok-blok lain di agam a non-Islam yang tidak m enyepakati
terorism e yang telah m eraup visi besar agam a: kedam aian dan kasih sayang
A m biguitas teks-teks suci antara dam ai dan kekerasan dibuat oleh sebagian
kecil para penafsir agam a (um at), bukan oleh w atak asli dari agam a itu sendiri

sebagaivisibesam ya

D. TerorisM uslim, Kepentingan atau PerjuanganAgama ?

D i sini, kita perlu m em persem pit lagi, ke soal Islam fundam entalis yang
m enggelontorkan terorism e, sebagaijenis kedua dari Islam garis keras. Islam
garis keras dalam bentuk kedua atau “Teroris M uslim , m uncul oleh dua hal:
m ereka yang m encoba m elaw an A m erika karena m erasa bahwa dunia Islam
diperlakukan tidak adil, terutam a tentang m asalah Palestina, lraq dan dunia
Istlam lain. A yat-ayat teks suci hanya m enjadi penopang sekunder untuk
m engabsahkan tindakan kekerasan. D i titik ini, persoalannya adalah keadilan,
bukan ideologi. Sebab, kenyatannya m ereka juga m em bela lrag dan Palestina
yang tidak berideologi fundam entalis Islam , bahkan bertentangan karena lrag
beraliran sosialis.

Jenis kedua, adalah m ereka yang berusaha m ew ujudkan m odel Islam
pem um ian atau ideologi pem um ian Islam dalam bentuk penerapan syariat,
dengan cara m enggunakan kekerasan.11D i titik m odel kedua ini, persoalannya
ada di titik ideologi, bukan persoalan keadilan: m enghancurkan tem pat-tem pat
fasilitas hiburan dan yang dianggap tidak Island, versi ideologi m ereka Ini
adalah teroris lokal yang tidak m em iliki kaitan dengan peijuangan m elaw an
A m erika, m eskipun di tingkat psikologis m ereka m em iliki kejengkelan yang
sam a dengan teroris Intem asional T ujuannya untuk m enerapkan syariat dan
negara Islam ,versimerekasendiri:tak m engindahtkanopluralism e bangsa

0L ihat kekerasan di masing-masing agam a ini dalam , Karen A rsmtrong, 2000, The Battlefor God,
New York: Alfred A. Knopf.

Jenis Islam garis keras model initelah dikaji secara serius oleh KhamamiZada, 2002, Islam Radikal,
Jakarta: Teraju.Hanya, Khamam ibelum sam paiketingkatkritik mendasaratas wacanadan ideologi Islam
garis keras model ini. Sebab, K hamam i masih sebatas m endeskripsikan sem ata. K elebihannya, Kham am i
berhasil menam pilkan data-data yang sangat berharga bagi mereka yang concern untuk mengkaji Islam
garis keras. Saya sendiri telah menulis secara serius untuk mengkritik model ideologi ini dalam buku
ketiga, dan kini tengah proses terbitdi Galang Pressberjudul, Agama Borjuis: Darilslam M urnike Islam

Pembehasan.
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K edua m odel ini, m em iliki karakter dan persoalannya sendiri. U ntuk
m engatasinyajuga m em eriukan cara pandang yang berbeda. Pertam a, terhadap
m ereka yang m encoba m elaw an A m erika, ini kalau betul bahwa serentetan
terorism e intem asional selam a ini dilakukan oleh kelom pok M uslim radikal,
sem acam al-Q aida d an atau Jam a‘ah Islam iyyah. D i titik ini, usaha
m encegahnya ta k bisa hanya sem ata-m ata m em berikan beban kepada
kelom pok teroris, juga sam a sekali tak boleh m ebenarkan cara-cara tak adil

yang dilakukan A m erika

K edua kelom pok sam a-sam a m elakukan kesalahan, dan sam a-sam a harus
dipersalahkan Standar ganda A m erika, jelas-jelas bagi kaum beragama harus
dikecam keras. Sedangkan kelakuan kaum terorisjuga sam a salahnya:m erusak
fasilitas-fasilitas um um dan m em bunuh woarga sipil tak berdosa. U ntuk
m engatasinya sangat sukar kalau hanya dengan U U A ntiterorism e A palagi,
kalau upaya perang m oelaw an terorism e justru dilakukan dengan ta k tik
konfrontasi,tak lagim engindahkanhukum negara lain

Taktik konfrontasi seperti yang dilakukan A S, hanya akan m enim bulkan
sem akin banyak "M uslim T eroris®" Seba'o, kebencian sebagian M uslim akan
sem akin tak terkendali dan kelom pok-kelom pok M usilim teroris sem akin
m em peroleh m om en, alasan dan pijakan yang kuat. Y ang paling m asuk akal
adalah m enciptakan keadilan dunia, dengan tatanan yang tidak standar ganda,
dan m em fungsikan peran PB B sebagaiwakilduniayang sejati. K alau inisem ua
tidak dilakukan, agam ajugatidak akan berfungsidanm eyakiniagam amem iliki
kontribusim endam aikan adalah om ong kosong.Tanpackeadilan,digantidengan
langkah konfrontasidan langkahyang karitatifseperti U U A ntiterorism e, hanya

sem akin m em perbanyak kaum teroris dalam jangka w aktu yang panijang

K edua, m ereka yang m encobam enerapkan syariatdengan bertindak sendiri
m enggunakan kekuatan-kekuatan sipil untuk m erusak sarang-sarang yang
diindikasikan m aksiat, tem pat-tem pat ritual agam a lain, versi m ereka sendiri
ini teroris lokal. Jelas ini sebuah kekeliruan kalau beragum entasi dem i
m enegakkan Islam . Islam , lagi-lagi sam a sekali tak m em bolehkan kekerasan,
apalagi kalau yang dim aksudkan adalah dakw ah.12 M ereka yang m erusask
tem pat-tem pat hiburan atau tem pat ritual agam a lain adalah juga bagian dari
kaum krim inalis yang m em ilikikepentingannyasendiri.

Problem dititik iniadalah problem ideologilslam fundam entalis,bukan pada
keadilan Sebagali probilem ideologi dan artikulasinya, ini diten tu kan
kepentingan-kepentingan kelasnya, upaya m endom inasi dan pertarungan yang
tak m ungkin absah m engkIlaim satu-satunya kebenaran. K elem ahan kalangan
ini yang m enam bah sinism e atasnya: m ereka bertindak sendiri atas nam a Islam
dan padahalm ereka berbicara tentang hukum publik yang butuh otoritas publik
sebagai penentu seperti lem baga ahlulhalliwa al-aqdi(p PR ); dan m ereka tak

“Lihatkem baliQ S.an-Nahl [16]:25
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gentle datam m enerim a hasil keputusan peijanijian yang dihasilkan darilem baga

ahiulhalliwaal-agdi(p PR ) dalam soalhukum publik yang m engadopsiKUHP

M ereka ini, juga tak gentle untuk m em ikirkan dan m em berikan pekerjaan
para pekeija seks dan pekerja di hiburan m alam yang juga sebagian besam ya
adalah M uslim . S ebab, tindak an kelom pok rad ik al dengan cara bertind ak
sendiri, tanpa m em berikan fasilitas jalan keluar hanya akan m enam bah
persoalan dan ta k m enyelesaikan m asalah yang ingin dipecahkan; d an
terpenting adalah anggapan Islam radikal sendiriyang m engk 1laim paling Islam i
adalah sebuah kekeliruan paling dasarm elam pauiw ew enang T uhan

Sem ua ini telah m engarahkan kepentingan pemeluk ideologi Islam garis
keras dengan justifikasi A 1-Q ur‘an, Sunnah dan N abi. B eban beratkepentingan
elit-elit dan pem eluk ideolog i ini disandarkan kepada T uhan. D engan
m enyandarkan kepada T uhan dan te k s suci yang diangagap paling benar,
tercucilah k esaiahan-kesalahan m erek a. A k him ya orang ta k m em ilik. i
k esem patan uontu k m endiskusikan kelas so sial pem eluk ideologi ini,
kepentingannya, dan seterusnya. Publik m uslim disuguhi oleh justifikasi teks
suci, yang padahal m ereka sendiri tak steril dari kepentingan, karena m ereka

bukan T uhan.lIj

D ari sinism e yang justru m uncul dari kalangan Islam sendiri, lagi-lag.i
kelom pok ini m estilah dipandang satu blok sem ata dari banyak aspirasi Islam
Indonesia. M asih banyak aspirasi-aspirasi M uslim lain, yang juga tak kalah
argum entasinya dalam soalm enafsirkan syariat, A 1-Q ur'an dan N abi, dan bisa
m erujukkan argum entasinya dari teks-teks suci. D engan sendirinya, m ereka
yang radikal hanyalah sebagain saja, sam a seperti ada hal dem ikian di agam a-
agam a lain D an, dengan dem ikian m oestilah dipandang bahw a ideologi
fundam entalis adalah bagian dari kepentingan pem eluknya sem ata, sam bil
m em ikulkan beban berat kepentingan itu di pundak agam a, T uhan, A 1-Q ur'an,

E. Tantangan M elawan Terorisme

M unculnya Islam radikal seperti dalam dua m odel di atas, dan khususnya
terhadap terorism e lokal,jelas m erupakan tantangan bagikelom pok-kelom pok
M uslim m oderat untuk m engam bil peran D i sisi lain adalah tantangan bag.i
kaum m inoritas sendiri untuk bisa pandai-pandaim em ilih kaw an aliansi dalam
m em bangun Indonesia. K eduanya m em iliki andil untuk bisa m encegah atau

justru m enggelontorkan terorism e agam a, dijalurw arga sipil.
Pertama, anehnya kecenderungan sebagian kalangan m inoritas, yang justru

m em ilih aliansi dengan kelom pok-kelom pok radikal di.dalam jalur politik,k3

1BSaya telah mencoba untuk melacak posisi basis sosial dari gerakan pem um ian yang “borjuis® dan
bisa dijadikan salah satu modeluntuk membacakepentingan Islam garis keras. Lihat, NurKhalik Ridvvan,

2002, 1Islam Borjuisdan Islam Proletar, Yogyakarta: G alang Press.
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“adalah kecerobohan mendasar dan memiliki andil besar dalam
menggelontorkan terorisme itu sendiri. Termasuk kecerobohan mendasar dari
kalangan sebagian etnik China yang memilih kawan dengan kalangan radikal, -
sembari justru menjadikan kelompok moderat sebagai "kawan yang tak
bersahabat". Dengan sendirinya, kalau terjadi terorisme di kalangan sebagian
Islam, kalangan minoritas yang seperti ini memiliki andil yang juga harus
bertanggungjawab dalam "memupuk kaum radikal" yang teroris.

Kedua, bagi kalangan Islam sendiri, munculnya Islam radikal mestilah
menjadi tantangan besar bagi kaum moderat. Selagi kelompok Islam damai
tidak juga bisa membuktikan pemerintahan yang selama ini dipegang sebagai
pemerintahan yang bersih: hukum tak berkutik, korupsi membengkak, hutang
- menggunung dan pengangguran semakin banyak, maka -dukungan publik
Muslim sangat mungkin menurun. Meski selama ini, Indonesia mayoritas
berada di tangan kaum moderat Muslim, tetapi sama sekali tak menjamin bahwa
kalangan radikal tidak akan memperoleh tempat di publik Muslim, kalau sejauh
bangsa ini dipimpin kelompok moderat, kondisi bangsa tak semakin membaik.
Kaum Muslim moderat mes’u bisa menunjukkan integritas moral dalam
memimpin bangsa ini.'

Dari situ, jelas di samping harus membangun integritas moral, kalangan
Muslim moderat; mesti bisa membangun wacana "melawan terorisme". Mereka
harus bisa mengopinikan ajaran-ajaran Islam yang ambigu dengan perspektif
damai dan moderat, substansial dan inklusif; dan juga harus bisa membongkar
kepentingan di balik permainan elit-elit yang mencoba ingin menerapkan
syariat Islam dengan artian yang sangat sempit. Di antaranya, mereka juga harus
~ bisa menemukan: kepentingan di balik merusak tempat-tempat hiburan;
kepentingan . yang tak pernah menyentuh persoalan rakyat bawah, dan
kepentingan kelompok radikal Islam dengan Pamswakarsa yang pernah ada
dulu, dan seterusnya

Di titik ini, kalangan moderat mesti bisa- mengart1ku1a51kan syari 'at Islam-. ‘
tidak sempit dalam pengertian "potong tangan" dan "jilid" dengan memaknai
ulang: apa itu jihad, murtad, Islam kdffah, syariat»Islam, taat pada Rasul, dan
seterusnya. Di titik ini, gagasan-gagasan ambigu dan konservatif mesti
dibongkar ulang, karena telah ditelikung klaim-klaim suci kalangan radikal,
meski analisis sebenarnya berkaitan dengan "kepentingan" mereka.
Selanjutnya, mewacanakan bahwa syari'at. Islam yang mendesak adalah
menyangkut perlindungan atas buruh, petam TKI (Tenaga Kerja Indonesxa)
danseterusnyaitu.

R " Selama ini, kritik kalangan Muslim moderat jarang yang jujur. Mereka hanya mampu di tingkat
membentuk wacana Islam yang tak radikal atau substantif. Sebaliknya, mereka tak pernah mengakui.
" bahwa selama ini bangsa Indonesia di tangan kaum mederat, korupsi terus membanjir, hutang
menggunung, dst. Ini juga semestinya menjadi mtrospek51 bagi kalangan Muslim moderat untuk
membangun integritas moral yang baik. - - .
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Tujuannya, jelas bahwa kalau Islam fundamentalis memperjuangkan Islam
radikalnya sebagai ideologi, tentu itu tak akan bisa dihilangkan dan apalagi
ditiadakan oleh kelom pok lain: itu kepercayaan mereka. M aka, upaya kaum
moderat yang paling mungkin adalah tidak mengiiusikan untuk tidak adanya
ideologiradikal. Sebaliknya,yang penting adalah mampu membangun ideologi
Islam non-radikal yang bisa dijadikan pilihan oleh publik M uslim sendiri, dan
dipilih oleh kaum m inoritas sendiri sebagai kawan untuk membangun Indonesia
yang plural.

Hanya, untuk melawan terorisme dijalur warga sipil, apakah hal sepertiini
bisa diharapakan dari Islam Iliberal yang mendeklarasikan Islam damai tetapi
secara malu-malu bisa menggelontorkan kapitalisme, globalisasi, dan narasi
lain yang menguntungkan Amerika sembaritak pemah menyentuh kaum buruh,
petani, dan para TKW (Tenaga Kerja W anita)? Ataukah sebenamya, untuk
m elawan terorisme kita butuh Islam pembebasan yang tak lagi berideologi
pemumian-fundamentalis, tetapijuga tak menerima netralitas Islam liberal atas

K apitalisme dan am biguitas Amerika ?
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